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ABSTRACT Article History  

This study aims to determine the profile of interest of high school 

students in grade XII to become prospective biology educators in the 

Gen-Z era. The method used in this study is a descriptive method. To 

achieve this goal, a study has been conducted using a descriptive 

research design with a quantitative approach. The population of this 

study was taken from two schools, namely SMA Negeri 8 Pekanbaru 

totaling 454 students consisting of 12 classes and SMA Negeri 15 

Pekanbaru totaling 241 students consisting of 7 classes. The number of 

samples was taken using the Purposive Sampling technique. The 

instruments used were questionnaires and interview sheets. Data were 

obtained by distributing questionnaires, as well as interviews, then the 

data obtained were analyzed descriptively. the results of the study on 

the profile of interest of high school students in grade XII to become 

prospective biology educators in the Gen-Z era were obtained from the 

analysis of each indicator, namely cognition (knowing) was in the 

interested category with a percentage of 84%, emotion (feeling) was in 

the less interested category with a percentage of 73%, and conation 

(will) was in the less interested category with a percentage of 58%. 

Meanwhile, in students of SMA Negeri 15 Pekanbaru, it was obtained 

from each indicator, namely cognition (knowing) was in the interested 

category with a percentage of 85%, emotion (feeling) was in the less 

interested category with a percentage of 74%, and conation (will) was 

in the less interested category with a percentage of 65%. The conclusion 

of this study is that students of SMA Negeri 15 Pekanbaru are 1% more 

interested in becoming prospective biology educators than students of 

SMA Negeri 8 Pekanbaru. 
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LATAR BELAKANG

Saat ini, pendidikan merupakan suatu 

hal yang sangat penting bagi setiap orang. 

Banyak generasi muda sekarang putus 

sekolah karena alasan ekonomi dan 

lingkungan sekitar. Akan tetapi banyak juga 

Gen-Z yang haus akan pendidikan, artinya 

masih banyak Gen-Z yang sangat ingin 

berpendidikan tinggi dan meraih cita-citanya 

(Kuspianti, 2024:159). Generasi-Z atau yang 

dikenal juga sebagai Gen-Z yaitu merujuk 

pada individu yang lahir dalam rentang 

tahun 1997-2012 (Silitonga dan Tampomuri, 

2024:954). Gen-Z ini merupakan generasi 

yang tengah berada pada fase pendidikan 

formal, baik di tingkat dasar hingga 

perguruan tinggi. 

Ciri khas dari Gen-Z ini yaitu lebih 

menguasai dalam bidang teknologi, 

komunikasi lebih sering dilakukan melalui 

media platform digital dan cenderung 

memiliki keterampilan sosial yang kurang 

berkembang (Tuada dan Raihani, 2025:226-

227). Dengan adanya media membuat Gen-

Z jarang untuk bersosialisasi dengan orang-

orang sekitarnya karena terlalu sibuk dengan 

gawai mereka, gampang bosan dengan 

sesuatu hal, selalu mengikuti hal-hal yang 

baru tanpa melihat dampak positif dan 

negatifnya kepada mereka (Kuspianti, 2024: 

160-161). Untuk itu, pendidikan di era Gen-

Z ini sangat penting untuk diperhatikan 

karena merekalah yang akan memajukan 

serta meneruskan cita-cita bangsa.  

Pendidikan adalah investasi jangka 

panjang dan menjadi kunci untuk masa 

depan yang lebih baik dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Tanpa adanya 

pendidikan yang memadai dan berkualitas, 

maka bangsa Indonesia akan semakin 

tertinggal. Oleh karena itu, pendidikan yang 

berkualitas membutuhkan seorang guru 

yang berkualitas pula, sehingga guru sangat 

dibutuhkan untuk membantu anak-anak 

dalam meraih kecerdasan baik di masa kini 

maupun di masa depan (Roisah dan 

Margunani, 2018:61). Pengolaan  

pendidikan  oleh  para  guru  haruslah 

matang dan terencana untuk diterapkan 

kepada siswa (Taufik, 2023). Menjadi 

seorang guru ada persyaratan khusus yaitu 

harus mampu menguasai empat kompetensi 

dasar guru yaitu kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial 

dan kompetensi profesional. Kompetensi 

dasar yang dimiliki oleh guru akan 

menunjukkan kualitasnya dalam mengajar 

(Irwani dan Irwanto, 2019:64). Namun, 

untuk menjadi pendidik biologi ada 

beberapa kompetensi yang spesifik dari guru 

umumnya yang harus dikuasai seperti yang 

dikembangkan didalam Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 16 Tahun 2007. 

Siswa akan merasa senang bila 

mendapatkan guru yang baik, pengertian, 

luwes, mampu menyesuaikan diri dengan 

siswa, serta pembawaan yang santai 

terutama ketika mengajar. Munculnya rasa 

suka akan membuat siswa memiliki 

ketertarikan lebih pada profesi guru biologi 

dan seiring berjalannya waktu membuat 

siswa berminat untuk menjadi calon 

pendidik biologi (Irwani dan Irwanto, 

2019:65). Minat menjadi calon pendidik 

biologi ini ditujukan pada siswa SMA kelas 

XII yaitu merupakan siswa yang berada pada 

tahun terakhir dijenjang SMA yang akan 

segera tamat dan melanjutkan studi lanjutan 

ke pendidikan tinggi. Siswa SMA inilah 

yang disebut dengan Generasi Z atau yang 

dikenal juga sebagai Gen-Z. Gen-Z ini 

merupakan generasi yang tengah berada 

pada fase pendidikan formal, baik di tingkat 

dasar hingga perguruan tinggi. Jadi, sebelum 
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masuk ke pendidikan tinggi seharusnya 

minat khususnya minat untuk menjadi calon 

pendidik biologi itu sudah ada dalam diri 

siswa. 

Minat menjadi pendidik biologi 

merupakan keadaan dimana siswa 

memberikan perhatian yang besar terhadap 

profesi guru biologi, merasa senang dan 

ingin menjadi pendidik biologi. Adapun 

yang menjadi indikator minat untuk menjadi 

calon pendidik biologi yaitu kognisi 

(mengenal), emosi (perasaan), dan konasi 

(kehendak). Indikator kognisi berarti bahwa 

minat itu didahului oleh pengetahuan dan 

informasi mengenai objek yang dituju yaitu 

guru biologi. Indikator emosi yaitu perasaan 

yang timbul berupa perasaan senang setelah 

mengetahui informasi tentang profesi guru 

biologi. Sedangkan indikator konasi 

merupakan munculnya hasrat dan kemauan 

untuk menjadi guru biologi setelah 

mengetahui dan merasa senang terhadap 

profesi guru biologi. Indikator tersebut 

berpengaruh terhadap minat siswa untuk 

berprofesi menjadi pendidik biologi yang 

akan timbul dengan didahului pengenalan, 

kemudian merasakan dan diakhiri dengan 

kehendak untuk menjadi pendidik biologi. 

Siswa yang memiliki minat untuk menjadi 

calon pendidik biologi akan mencari 

informasi tentang profesi guru biologi dan 

berusaha mencapai tujuan untuk menjadi 

pendidik biologi. Apabila minat siswa untuk 

menjadi calon pendidik biologi semakin 

tinggi, maka ketertarikannya akan profesi 

pendidik biologi juga semakin besar 

(Karyantini, 2021:20). 

Hasil wawancara singkat mengenai 

minat untuk menjadi calon pendidik biologi 

yang dilakukan peneliti dengan siswa SMA 

Negeri 8 Pekanbaru dan Siswa SMA Negeri 

19 Pekanbaru, ditemukan fenomena bahwa 

ada siswa yang berminat dan tidak berminat 

untuk menjadi calon pendidik biologi. 

Adapun alasan siswa yang berminat untuk 

menjadi calon pendidik biologi yaitu karena 

keinginan sendiri, disuruh orangtua, profesi 

pendidik biologi banyak mempelajari 

tentang kehidupan dan senang terhadap cara 

mengajar guru biologi. Sedangkan alasan 

siswa yang tidak berminat untuk menjadi 

calon pendidik biologi yaitu menjadi guru 

biologi banyak beban tugasnya, menjadi 

guru biologi itu sulit, lebih tertarik pada 

profesi lain, dan tidak ada cita-cita untuk 

menjadi guru biologi (lampiran 2). 

Mengingat pentingnya peran guru dalam 

mencerdaskan anak bangsa, oleh karena itu 

minat siswa sebagai calon pendidik 

khususnya pendidik biologi adalah hal yang 

sangat penting untuk diperhatikan (Rahayu, 

2023:1). 

Dari data diatas, maka dilakukan 

penelitian tentang profil (gambaran) minat 

siswa untuk menjadi calon pendidik biologi 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut 

peneliti melakukan penelitian dengan judul 

“Profil Minat Siswa SMA Kelas XII Untuk 

Menjadi Calon Pendidik Biologi di Era Gen-

Z”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Pendekatan kuantitatif 

merupakan penelitian yang diperoleh dengan 

menerapkan langkah-langkah statistik 

sehingga diperoleh data dan hasil berupa 

angka. Penelitian kuntitatif deskriptif 

merupakan penelitian yang memaparkan, 

meneliti, dan menjelaskan suatu peristiwa 

dengan menggunakan data berupa angka 

tanpa tujuan menguji hipotesis tetentu 

(Saputri dan Qoriah, 2021). 

Sifat deskriptif dalam penelitian ini 

dimaksudkan untuk memperoleh profil 
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(gambaran) tentang minat untuk menjadi 

calon pendidik biologi pada siswa SMA kelas 

XII.  

Penelitian ini dilaksanakan di Prodi 

Pendidikan Biologi Jurusan PMIPA FKIP 

Universitas Riau dan dilaksanakan pada dua 

sekolah, yaitu di SMA Negeri 8 Pekanbaru 

dan SMA Negeri 15 Pekanbaru. Sedangkan 

waktu penelitian dilaksanakan pada bulan 

februari-Juni 2025. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa SMA kelas XII Jurusan peminatan IPA 

di SMA Negeri 8 Pekanbaru berjumlah 454 

siswa yang terdiri dari 12 kelas dan SMA 

Negeri 15 Pekanbaru berjumkah 241 siswa 

yang terdiri dari 7 kelas. Penelitian ini 

dilaksanakan pada dua sekolah karena 

diharapkan akan memperoleh hasil yang 

bervariasi. Peneliti memilih SMA Negeri 8 

Pekanbaru karena merupakan sekolah yang 

sudah lama didirikan, memiliki karakteristik 

yaitu berakreditasi A, sekolahnya 

diasumsikan sebagai sekolah unggulan dan 

standar nasional pendidikannya sudah 

terpenuhi. Selanjutnya, memilih SMA Negeri 

15 Pekanbaru karena merupakan sekolah 

yang baru didirikan, memiliki akreditasi A, 

dan standar nasional pendidikannya juga 

sudah terpenuhi. 

Sekolah yang sudah lama didirikan 

dengan sekolah yang baru didirikan 

diasumsikan memiliki pengaruh terhadap 

minat siswa untuk menjadi guru. Siswa di 

sekolah baru lebih tertarik menjadi guru 

karena mereka melihat peluang untuk 

membentuk budaya sekolah yang baru, 

mengembangkan karier mereka, dan 

memberikan kontribusi yang lebih besar. 

Sedangkan siswa di sekolah yang sudah lama 

mungkin memiliki lebih banyak pilihan 

karier lain yang menarik, atau mungkin 

mereka tidak melihat potensi untuk 

memberikan kontribusi yang signifikan atau 

membuat perubahan yang besar. Adanya 

perkembangan teknologi dan munculnya 

profesi baru yang menarik telah mengalihkan 

minat siswa ke bidang lain yang dianggap 

lebih menjanjikan secara finansial atau 

memiliki daya tarik yang lebih besar sehingga 

profesi guru dianggap kurang bergengsi atau 

dianggap sebagai pilihan terakhir (Rahayu, 

2023:1-2). 

Teknik sampling pada penelitian ini 

adalah metode Purposive Sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu. Alasan 

menggunakan teknik Purposive Sampling 

berdasarkan pertimbangan guru yang 

menyatakan bahwa selisih rata-rata perkelas 

tidak terlalu besar. Sebelum melakukan 

pemilihan kelas, peneliti terlebih dahulu 

berkonsultasi dengan guru biologi di kelas 

XII tersebut. Selanjutnya dipilih lah satu 

kelas untuk penelitian ini yaitu kelas XII.1. 

Pada SMA Negeri 8 Pekanbaru dipilih kelas 

XII.1 dengan jumlah siswa 38 orang dan 

SMA Negeri 15 Pekanbaru juga dipilih kelas 

XII.1 dengan jumlah siswa 36 orang. Jumlah 

sampel dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Sampel Siswa

  

No Kelas XII Populasi 

1 

2 

XII.1 SMA Negeri 8 

Pekanbaru 

XII.1 SMA Negeri 15 

Pekanbaru 

38 

36 

Jumlah 74 

  

Berdasarkan tabel 1 maka jumlah 

sampel dalam penelitian ini berjumlah 74 

siswa. 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan yaitu  penyebaran angket dan 

wawancara. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa angket, lembar 
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wawancara dan lembar validasi instrument. 

Adapun teknik analisis datanya yaitu: 

1) Uji Validitas Instrumen  

Sebelum angket penelitian digunakan, 

terlebih dahulu dilakukan validasi 

instrument angketnya. Validitas angket 

(validitas konstruk) diuji menggunakan 

teknik professional judgement (Sugiyono, 

2012b). Hasil uji validasi oleh pakar 

dihitung dengan menggunakan rumus skor 

rata-rata, yaitu: 

𝑀 =
∑𝑥

𝑁
 

dimana:  

M = Rata-rata skor 

∑x  = Jumlah seluruh skor yang 

diperoleh 

N   = Jumlah komponen yang divalidasi 

 

Hasil pengukuran tersebut kemudian 

disajikan dalam bentuk interval (tabel 2). 

Tabel  2. Kriteria Interval Nilai Validasi 

Interval rata-rata skor Kategori 

3,25 ≤ x ≤ 4 
Sangat 

valid 

2,5 ≤ x < 3,25 Valid 

1,75 ≤ x < 2,5 
Kurang 

valid 

1 ≤ x < 1,75 Tidak valid 
(Sumber: Modifikasi Anas Sudijono, 2018) 

Setelah pengujian konstruk dengan 

ahli selesai, maka selanjutnya proses uji 

coba instrumen. Instrumen yang telah 

disetujui ahli akan dilakukan uji coba pada 

30 orang responden diluar dari sampel 

penelitian, yang kemudian akan dilakukan 

uji korelasi butir total guna mengetahui 

konsistensi jawaban dari responden. Adapun 

penghitungannya menggunakan rumus 

korelasi Pearson Product Moment yang 

dijelaskan secara lebih rinci sebagai berikut 

(Sugiyono, 2012b): 

 

𝑟𝑥𝑦

=
𝑁 ∑ 𝑥𝑦 −  (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√{𝑁∑𝑥2 − (∑ 𝑥)2 } {𝑁∑𝑦2 −  (∑ 𝑦)2}
 

 

dimana: 

 𝒓𝒙𝒚  = Koefisien korelasi product 

moment 

N   = Jumlah subyek 

 ∑𝒙   = Jumlah skor butir (x) 

 ∑𝒚   = Jumlah skor butir (y) 

 ∑𝒙𝒚  = Jumlah perkalian butir (x)    

dan skor variabel (y) 

 ∑𝒙𝟐 = Jumlah kuadrat skor butir 

(x) 

 ∑𝒚𝟐  = Jumlah kuadrat skor 

variabel (y) 

 

Kriteria penilaian uji validitas, 

adalah: 

a. Apabila r tabel dilihat dari taraf 

signifikan 5% sebanyak 30 sampel 

adalah 0,349, jika r hitung > r tabel, 

maka hasil soal Valid 

b. Apabila r tabel dilihat dari taraf 

signifikan 5% sebanyak 30 sampel 

adalah 0,349, jika r hitung < r tabel, 

maka hasil soal tidak Valid. 

 

2) Uji Reliabilitas Instrumen 

      Reliabilitas pada prinsipnya adalah 

untuk mengukur sejauh mana alat 

pengukuran (item 

pernyataan/pertanyaan) dapat 

memberikan hasil yang relatif tidak 

berbeda bila dilakukan penelitian ulang 

dengan objek yang sama (Miftachul 

Ulum, 2016:6). Atau dengan kata lain, 

sebuah instrument penelitian dapat 

dikatakan reliabel bila hasil dari 

pengukuran tersebut dapat menunjukkan 

skor yang konsisten pada setiap 

pengukuran meskipun diukur pada 
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waktu yang berbeda (Dyah Budiastuti 

dan Agustinus, 2018:196). Dalam 

menguji realibilitas dihitung melalui uji 

Alpha Cronbach’s dengan ketentuan 

sebagai berikut, jika r hitung > r tabel = 

0,856 > 0,349 maka soalnya reliable. Uji 

reliabilitas ini dianalisis dengan program 

SPSS (Statistical Package for School 

Studies) version 21 for windows. 

    Uji reliabilitas dilakukan dengan 

melibatkan 30 orang siswa untuk 

dilakukan uji coba.  

3) Analisis Deskriptif Angket Profil 

Minat Siswa SMA Kelas XII untuk 

Menjadi Calon Pendidik Biologi di 

Era Gen-Z 

           Setelah data terkumpul, hasil 

angket dianalisis berdasarkan 

pernyataan dengan menggunakan 

analisis data secara deskriptif yang 

bertujuan untuk menggambarkan dan 

menjelaskan suatu keadaan secara 

persentase, maka teknik analisis data 

yang digunakan adalah menggunakan 

rumus yang dikemukakan Ali dalam 

Ilmawati (2018) yaitu: 

% = 
M

F
 x 100% 

Dimana:  

% : Persentase Minat 

M : Rerata (mean) 

F  : Kategori Jawaban 

Untuk memberikan makna dan 

kesimpulan jawaban angket digunakan 

persentase rata-rata dijadikan dasar bagi 

penentuan predikat dalam bentuk 

kategorisasi Berminat, Kurang Berminat 

dan Tidak Berminat untuk menjadi calon 

pendidik biologi. Adapun kategorisasi 

minat dan persentasenya dapat dilihat 

pada tabel 3. 

Tabel 3. Kategori Minat dan Persentase 

No. Kategori 

Minat 

Persentase (%) 

1 Berminat 76% - 100% 

2 Kurang 

Berminat 

51% - 75% 

3 Tidak 

Berminat 

25% - 50% 

(Sumber: Dimodifikasi dari Ramadhan, 

2019:21) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil analisis angket profil minat 

siswa untuk menjadi calon pendidik biologi 

di era Gen-Z pada siswa SMA Negeri 8 

Pekanbaru dan SMA Negeri 15 Pekanbaru 

dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Analisis Angket Profil Minat 

Siswa SMA Negeri 8 Pekanbaru  dan SMA 

Negeri 15 Pekanbaru untuk Menjadi Calon 

Pendidik Biologi 

Indikator 

Minat 

SMA Negeri 

8 Pekanbaru 

SMA Negeri 

15 

Pekanbaru 

Kognisi 

(mengenal) 
84% 85% 

Kategori Berminat Berminat 

Emosi 

(perasaan) 
73% 74% 

Kategori 
Kurang 

Berminat 

Kurang 

Berminat 

Konasi 

(kehendak) 
58% 65% 

Kategori 
Kurang 

Berminat 

Kurang 

Berminat 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui 

bahwa minat untuk menjadi calon pendidik 

biologi di era Gen-Z di SMA Negeri 8 

Pekanbaru pada indikator kognisi berada 

pada kategori berminat dengan persentase 

sebesar 84%, indikator emosi berada pada 

kategori kurang berminat dengan persentase 

sebesar 73% dan indikator konasi berada 
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pada kategori kurang berminat dengan 

persentase sebesar 58%. Profil minat untuk 

menjadi calon pendidik biologi setelah 

dilakukan pengumpulan data mengacu pada 

tiga aspek yang dapat diamati yaitu aspek 

kognisi (mengenal), emosi (perasaan), dan 

konasi (kehendak), hasil ini menunjukkan 

bahwa siswa SMA Negeri 8 paling berminat 

menjadi calon pendidik biologi pada aspek 

kognisi (mengenal). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian siswa sudah 

mengetahui mengenai pengetahuan dan 

informasi tentang profesi pendidik biologi. 

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yaitu 

ada siswa yang tahu tentang kompetensi 

spesifik yang harus dimiliki guru biologi 

dari guru umumnya. Selanjutnya, beberapa 

siswa mendapatkan informasi tentang 

profesi pendidik biologi dari HP dan ada 

juga dari teman, kakak, dan orangtua bukan 

dari media apapun.  

Pada indikator emosi (perasaan) dan 

konasi (kehendak) merupakan indikator 

yang menunjukan bahwa siswa SMA Negeri 

8 Pekanbaru kurang berminat untuk menjadi 

calon pendidik biologi. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian siswa ada 

yang merasa kurang senang terhadap profesi 

pendidik biologi setelah mengetahui 

informasi tentang profesi guru biologi dan 

siswa tidak memiliki hasrat, kemauan dan 

usaha untuk menjadi calon pendidik biologi. 

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yaitu 

ada siswa yang kurang senang dengan 

profesi guru karena lebih senang pada 

profesi selain guru, siswa mengatakan 

bahwa “saya lebih tertarik pada profesi 

selain guru”. Selanjutnya ada siswa 

mengatakan “setelah lulus sekolah nanti 

saya akan mengambil jurusan hukum karna 

cita-cita saya mau menjadi lawyer”. 

Selanjutnya, minat untuk menjadi 

calon pendidik biologi di era Gen-Z pada 

SMA Negeri 15 Pekanbaru pada indikator 

kognisi juga berada pada kategori berminat 

dengan persentase sebesar 84%, indikator 

emosi berada pada kategori kurang berminat 

dengan persentase sebesar 73% dan 

indikator konasi berada pada kategori 

kurang berminat dengan persentase sebesar 

58%. Profil minat untuk menjadi calon 

pendidik biologi setelah dilakukan 

pengumpulan data mengacu pada tiga aspek 

yang dapat diamati yaitu aspek kognisi 

(mengenal), emosi (perasaan), dan konasi 

(kehendak), hasil ini menunjukkan bahwa 

siswa SMA Negeri 8 paling berminat 

menjadi calon pendidik biologi pada aspek 

kognisi (mengenal). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian siswa sudah 

mengetahui mengenai pengetahuan dan 

informasi tentang profesi pendidik biologi. 

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yaitu 

ada siswa yang tahu tentang kompetensi 

spesifik yang harus dimiliki guru biologi 

dari guru umumnya. Selanjutnya, beberapa 

siswa mendapatkan informasi tentang 

profesi pendidik biologi dari HP dan ada 

juga dari teman, kakak, dan orangtua bukan 

dari media apapun.  

Pada indikator emosi (perasaan) dan 

konasi (kehendak) merupakan indikator 

yang menunjukan bahwa siswa SMA Negeri 

8 Pekanbaru kurang berminat untuk menjadi 

calon pendidik biologi. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian siswa ada 

yang merasa kurang senang terhadap profesi 

pendidik biologi setelah mengetahui 

informasi tentang profesi guru biologi dan 

siswa tidak memiliki hasrat, kemauan dan 

usaha untuk menjadi calon pendidik biologi. 

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yaitu 

ada siswa yang kurang senang dengan 

profesi guru karena lebih senang pada 

profesi selain guru, siswa mengatakan 

bahwa “saya lebih tertarik pada profesi 



 

NUSRA: Jurnal Penelitian dan Ilmu Pendidikan Volume 6, Issue 4, November 2025 
 
 

Profil Minat Siswa SMA Kelas III untuk Menjadi Calon Pendidik Biologi Di Era Gen- ...  − 
Rani Helfita 

715 

selain guru”. Selanjutnya ada siswa 

mengatakan “setelah lulus sekolah nanti 

saya akan mengambil jurusan hukum karna 

cita-cita saya mau menjadi lawyer”. 

Adapun hasil analisis angket per-item 

pernyataan terkait profil minat siswa untuk 

menjadi calon pendidik biologi di era Gen-Z 

di SMA Negeri 8 Pekanbaru dapat dilihat 

pada tabel 5.  

Tabel 5. Analisa Per-item Pernyataan 

Terkait Profil Minat Siswa SMA Kelas XII 

untuk Menjadi Calon Pendidik Biologi SMA 

Negeri 8 Pekanbaru 

Indik

ator 

No 

Soal 

Pernyataan Pers

entas

e 

(%) 

Kategori 

Kogni

si 

1 

Saya memperoleh 

informasi 

mengenai profesi 

guru biologi dari 

media elektronik 

(Gawai, TV dan 

radio) 

93% Berminat 

2 

Saya memperoleh 

informasi tentang 

profesi guru 

biologi dari 

keluarga/guru/tema

n/masyarakat 

95% Berminat 

3 

Saya memperoleh 

informasi mengenai 

profesi guru biologi 

melalui media cetak 

(buku, majalah, dan 

surat kabar) 

91% Berminat 

4 

Seorang pendidik 

biologi harus 

mampu 

menghubungkan 

pelajaran biologi 

dengan kehidupan 

sehari-hari. 

86% Berminat 

5 

Seorang pendidik 

biologi harus 

mampu berpikir 

logis dalam 

mengajar biologi 

83% Berminat 

6 

Seorang pendidik 

biologi harus 

mampu 

menjelaskan proses 

biologi dengan 

82% Berminat 

menggunakan 

grafik 

7 

Seorang pendidik 

biologi harus mampu 

menjelaskan 

bagaimana biologi 

terkait dengan mata 

pelajaran lain 

83% Berminat 

8 

Seorang pendidik 

biologi harus 

mampu 

menjelaskan proses 

biologi dengan 

menggunakan data 

yang akurat 

79% Berminat 

9 

Seorang pendidik 

biologi harus 

mampu 

menghubungkan 

konsep dari ilmu 

lain untuk 

menjelaskan 

fenomena biologi 

78% Berminat 

10 

Seorang pendidik 

biologi harus 

mampu 

menjelaskan 

bagaimana prinsip 

biologi digunakan 

dalam teknologi 

78% Berminat 

11 

Seorang pendidik 

biologi harus 

memahami materi 

biologi yang akan 

diajarkan  

78% Berminat 

12 

Seorang pendidik 

biologi harus 

mencari cara baru 

dalam mengajar 

agar lebih menarik 

85% Berminat 

13 

Seorang pendidik 

biologi harus 

mampu menguasai 

teori pengelolaan 

laboratorium 

85% Berminat 

14 

Seorang pendidik 

biologi harus 

mampu 

menggunakan alat 

hitung untuk 

menganalisis data 

biologi 

85% Berminat 

15 

Seorang pendidik 

biologi harus 

mampu merancang 

konsep biologi yang 

akan diajarkan 

85% Berminat 

16 

Seorang pendidik 

biologi harus 

memastikan 

eksperiment biologi 

dilakukan dengan 

cara yang aman dan 

benar 

86% Berminat 

17 
Seorang pendidik 

biologi harus 
85% Berminat 
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mampu memahami 

tentang sejarah 

biologi 

Emosi 

18 

Saya merasa senang 

terhadap profesi 

pendidik biologi 

karena 

penampilannya 

yang sopan dan 

ramah 

73% 
Kurang 

Berminat 

19 

Saya merasa senang 

terhadap profesi 

pendidik biologi 

karena 

pengetahuannya 

yang luas 

73% 
Kurang 

Berminat 

20 

Saya merasa senang 

terhadap profesi 

pendidik biologi 

karena cara 

mengajarnya yang 

menarik 

74% 
Kurang 

Berminat 

21 

Saya tertarik 

menjadi pendidik 

biologi setelah 

mengetahui bahwa 

biologi berkaitan 

dengan bidang  ilmu 

lain 

72% 
Kurang 

Berminat 

22 

Saya tertarik 

menjadi pendidik 

biologi setelah 

mengetahui bahwa 

biologi berkaitan 

dengan kehidupan 

sehari-hari 

72% 
Kurang 

Berminat 

23 

Saya ingin tahu 

lebih lanjut tentang 

tugas menjadi 

seorang pendidik 

biologi 

74% 
Kurang 

Berminat 

24 

Saya menambah 

pengetahuan 

tentang profesi 

pendidik biologi 

dengan mengikuti 

kegiatan seminar  

74% 
Kurang 

Berminat 

Konas

i 

 

25 

Saya memiliki 

keinginan yang kuat 

untuk menjadi 

pendidik biologi 

62% 
Kurang 

Berminat 

26 

Saya ingin menjadi 

pendidik biologi 

karena ada 

kompetensi spesifik 

yang harus dikuasai 

59% 
Kurang 

Berminat 

27 

Saya ingin menjadi 

pendidik biologi 

karena dilatar 

belakangi dari 

keluarga yang 

sebagian besar 

berprofesi sebagai 

guru biologi 

60% 
Kurang 

Berminat 

28 
Saya ingin menjadi 

pendidik biologi 
57% 

Kurang 

Berminat 

karena keinginan 

orangtua 

29 

Saya belajar dengan 

sungguh-sungguh 

untuk menjadi 

pendidik biologi 

55% 
Kurang 

Berminat 

30 

Saya mau 

mengambil jurusan 

pendidikan biologi 

setelah tamat 

sekolah nanti 

karena ingin 

menjadi pendidik 

biologi 

53% 
Kurang 

Berminat 

 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui 

bahwa tanggapan responden pada profil 

minat untuk menjadi calon pendidik biologi 

pada indikator pertama yaitu kognisi 

(mengenal) terdapat 17 item pernyataan 

semuanya berada dalam kategori berminat. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian siswa 

sudah mengetahui informasi dan 

pengetahuan tentang profesi pendidik 

biologi. Pada indikator kedua yaitu emosi 

(perasaan) terdapat 7 item pernyataan 

semuanya berada dalam kategori kurang 

berminat. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian siswa tidak merasa senang dan 

tidak tertarik terhadap profesi pendidik 

biologi dan tidak ingin tahu lebih lanjut 

tentang tugas untuk menjadi seorang 

pendidik biologi. Pada indikator ketiga yaitu 

konasi (kehendak) terdapat 6 item 

pernyataan juga didapatkan semuanya 

berada dalam kategori kurang berminat. Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian siswa 

tidak memiliki keinginan dan usaha untuk 

menjadi calon pendidik biologi. 

Sedangkan hasil analisis angket per-

item pernyataan terkait profil minat siswa 

untuk menjadi calon pendidik biologi di era 

Gen-Z di SMA Negeri 15 Pekanbaru dapat 

dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Analisa Per-item Pernyataan 

Terkait Profil Minat Siswa SMA Kelas XII 
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untuk Menjadi Calon Pendidik Biologi SMA 

Negeri 15 Pekanbaru.  

Indi

kat

or 

No 

So

al 

Pernyataan Per

sent

ase 

(%) 

Kategori 

Kog

nisi 

1 

Saya memperoleh 

informasi mengenai 

profesi guru biologi 

dari media 

elektronik (Gawai, 

TV dan radio) 

82% 
Berm

inat 

2 

Saya memperoleh 

informasi tentang 

profesi guru biologi 

dari 

keluarga/guru/teman

/masyarakat 

86% 
Berm

inat 

3 

Saya memperoleh 

informasi mengenai 

profesi guru biologi 

melalui media cetak 

(buku, majalah, dan 

surat kabar) 

79

% 
Berminat 

4 

Seorang pendidik 

biologi harus mampu 

menghubungkan 

pelajaran biologi 

dengan kehidupan 

sehari-hari. 

88

% 
Berminat 

5 

Seorang pendidik 

biologi harus mampu 

berpikir logis dalam 

mengajar biologi 

93

% 
Berminat 

6 

Seorang pendidik 

biologi harus mampu 

menjelaskan proses 

biologi dengan 

menggunakan grafik 

84

% 
Berminat 

7 

Seorang pendidik 

biologi harus mampu 

menjelaskan 

bagaimana biologi 

terkait dengan mata 

pelajaran lain 

80

% 
Berminat 

8 

Seorang pendidik 

biologi harus mampu 

menjelaskan proses 

biologi dengan 

menggunakan data 

yang akurat 

84

% 
Berminat 

9 

Seorang pendidik 

biologi harus mampu 

menghubungkan 

konsep dari ilmu lain 

untuk menjelaskan 

fenomena biologi 

82

% 
Berminat 

10 
Seorang pendidik 

biologi harus mampu 

menjelaskan 

83

% 
Berminat 

bagaimana prinsip 

biologi digunakan 

dalam teknologi 

11 

Seorang pendidik 

biologi harus 

memahami materi 

biologi yang akan 

diajarkan  

86

% 
Berminat 

12 

Seorang pendidik 

biologi harus 

mencari cara baru 

dalam mengajar agar 

lebih menarik 

87

% 
Berminat 

13 

Seorang pendidik 

biologi harus mampu 

menguasai teori 

pengelolaan 

laboratorium 

89

% 
Berminat 

14 

Seorang pendidik 

biologi harus mampu 

menggunakan alat 

hitung untuk 

menganalisis data 

biologi 

82

% 
Berminat 

15 

Seorang pendidik 

biologi harus mampu 

merancang konsep 

biologi yang akan 

diajarkan 

83

% 
Berminat 

16 

Seorang pendidik 

biologi harus 

memastikan 

eksperiment biologi 

dilakukan dengan 

cara yang aman dan 

benar 

86

% 
Berminat 

17 

Seorang pendidik 

biologi harus mampu 

memahami tentang 

sejarah biologi 

86

% 
Berminat 

Em

osi 

18 

Saya merasa senang 

terhadap profesi 

pendidik biologi 

karena 

penampilannya yang 

sopan dan ramah 

91

% 
Berminat 

19 

Saya merasa senang 

terhadap profesi 

pendidik biologi 

karena 

pengetahuannya 

yang luas 

91

% 
Berminat 

20 

Saya merasa senang 

terhadap profesi 

pendidik biologi 

karena cara 

mengajarnya yang 

menarik 

43

% 

Tidak 

Berminat 

21 

Saya tertarik menjadi 

pendidik biologi 

setelah mengetahui 

bahwa biologi 

berkaitan dengan 

bidang  ilmu lain 

62

% 

Kurang 

Berminat 
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22 

Saya tertarik menjadi 

pendidik biologi 

setelah mengetahui 

bahwa biologi 

berkaitan dengan 

kehidupan sehari-

hari 

76

% 
Berminat 

23 

Saya ingin tahu lebih 

lanjut tentang tugas 

menjadi seorang 

pendidik biologi 

78

% 
Berminat 

24 

Saya menambah 

pengetahuan tentang 

profesi pendidik 

biologi dengan 

mengikuti kegiatan 

seminar  

77

% 
Berminat 

Ko

nasi 

 

25 

Saya memiliki 

keinginan yang kuat 

untuk menjadi 

pendidik biologi 

68

% 

Kurang 

Berminat 

26 

Saya ingin menjadi 

pendidik biologi 

karena ada 

kompetensi spesifik 

yang harus dikuasai 

65

% 

Kurang 

Berminat 

27 

Saya ingin menjadi 

pendidik biologi 

karena dilatar 

belakangi dari 

keluarga yang 

sebagian besar 

berprofesi sebagai 

guru biologi 

66

% 

Kurang 

Berminat 

28 

Saya ingin menjadi 

pendidik biologi 

karena keinginan 

orangtua 

67

% 

Kurang 

Berminat 

29 

Saya belajar dengan 

sungguh-sungguh 

untuk menjadi 

pendidik biologi 

66

% 

Kurang 

Berminat 

30 

Saya mau 

mengambil jurusan 

pendidikan biologi 

setelah tamat sekolah 

nanti karena ingin 

menjadi pendidik 

biologi 

62

% 

Kurang 

Berminat 

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui 

bahwa tanggapan responden pada profil 

minat untuk menjadi calon pendidik biologi 

pada indikator pertama yaitu kognisi 

(mengenal) terdapat 17 item pernyataan 

semuanya berada dalam kategori berminat. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian siswa 

sudah mengetahui informasi dan 

pengetahuan tentang profesi pendidik 

biologi. Pada indikator kedua yaitu emosi 

(perasaan) terdapat 7 item pernyataan pada 

soal nomor 18 dan 19 berada dalam kategori 

berminat, ini menunjukkan bahwa sebagian 

siswa merasa senang terhadap profesi 

pendidik biologi karena penampilan guru 

yang sopan dan ramah, soal nomor 20 berada 

dalam kategori tidak berminat, ini 

menunjukkan bahwa sebagian siswa merasa 

tidak senang terhadap profesi pendidik 

biologi karena cara mengajar guru yang 

kurang menarik. Hal ini sejalan dengan hasil 

wawancara yaitu siswa yang mengatakan 

bahwa “Saya tidak tertarik pada profesi 

pendidik biologi karena saya melihat dari 

guru saya yang mengajarnya terlalu 

monoton tidak menggunakan video atau 

teknologi yang lain, ini membuat saya bosan 

dan saya lebih tertarik pada profesi selain 

guru”. Soal nomor 21 berada dalam kategori 

kurang berminat, ini menunjukkan bahwa 

sebagian siswa merasa kurang tertarik 

menjadi pendidik biologi setelah 

mengetahui bahwa biologi berkaitan dengan 

bidang ilmu lain. Hal ini sejalan dengan hasil 

wawancara yaitu siswa yang mengatakan 

bahwa “saya tidak tertarik menjadi guru 

biologi, saya kurang suka dengan pelajaran 

biologi karena berkaitan dengan ilmu kimia, 

fisika dll bagi saya itu sulit dipahami”. Soal 

nomor 22, 23 dan 24 berada dalam kategori 

berminat, ini menunjukkan bahwa sebagian 

siswa merasa tertarik dan ingin tahu lebih 

lanjut tentang tugas untuk menjadi seorang 

pendidik biologi. Pada indikator ketiga yaitu 

konasi (kehendak) terdapat 6 item 

pernyataan didapatkan semuanya berada 

dalam kategori kurang berminat, ini 

menunjukkan bahwa sebagian siswa tidak 

memiliki keinginan dan usaha untuk menjadi 

calon pendidik biologi. Hal ini sejalan 

dengan hasil wawancara yaitu siswa yang 

mengatakan bahwa “setelah lulus sekolah 

nanti saya akan mengambil jurusan ekonomi 
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dan bisnis karna ada peluang karir yang lebih 

luas menurut saya”. 

Pada dasarnya untuk mengetahui 

profil minat siswa SMA kelas XII untuk 

menjadi calon pendidik biologi di era Gen-Z 

yaitu perlu diketahui apakah siswa tersebut 

memiliki ketiga unsur minat yaitu kognisi 

(mengenal), emosi (perasaan), dan konasi 

(kehendak). Hal tersebut sesuai pada 

penelitian yang dilakukan oleh Roza 

Pranadyan Putri (2021), untuk mengukur 

variabel minat menjadi guru dapat 

digunakan tiga indikator yaitu kognisi, 

emosi dan konasi. Kognisi adalah kondisi 

dimana seseorang yang berminat menjadi 

guru akan berusaha mencari pengetahuan 

dan informasi tentang profesi guru. Emosi 

yaitu perasaan yang timbul berupa perasaan 

senang setelah mengetahui informasi 

tentang profesi guru. Sedangkan konasi 

merupakan kelanjutan dari kedua indikator 

kognisi dan emosi yang berupa munculnya 

hasrat dan kemauan untuk menjadi guru 

setelah mengetahui dan merasa senang 

terhadap profesi guru. Indikator tersebutlah 

yang kemudian digunakan dalam penelitian 

ini untuk mengukur profil minat siswa SMA 

kelas XII untuk menjadi calon pendidik 

biologi di era Gen-Z. 

Ketiga uraian indikator minat menjadi 

guru di atas merupakan unsur-unsur yang 

penting dalam menentukan minat siswa 

untuk menjadi calon pendidik biologi. 

1. Kognisi (mengenal)  

Kognisi adalah kondisi dimana siswa yang 

berminat untuk menjadi calon pendidik 

biologi akan berusaha mencari pengetahuan 

dan informasi tentang profesi guru biologi. 

Semakin besar ketertarikan siswa untuk tahu 

dan memperoleh pengetahuan maka 

semakin besar pula minatnya untuk menjadi 

pendidik biologi.  

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

profil minat siswa SMA kelas XII untuk 

menjadi calon pendidik biologi di era Gen-Z 

dimana hasil dari analisis indikator pertama, 

yaitu kognisi (mengenal) pada SMA Negeri 

8 Pekanbaru berada pada kategori berminat 

dengan persentase sebesar 84%, sedangkan 

pada SMA Negeri 15 Pekanbaru berada pada 

kategori berminat dengan persentase sebesar 

85%. Hal ini mengindikasikan bahwa 

sebagian besar siswa telah mengenal profesi 

pendidik biologi melalui pengetahuan dan 

informasi yang didapatkan tentang profesi 

pendidik biologi. Hal ini sejalan dengan 

hasil wawancara yaitu ada siswa yang 

mengatakan bahwa “Saya mendapatkan 

informasi mengenai profesi pendidik biologi 

dari berbagai media elekronik dan juga 

guru”. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ilmawati (2018) bahwa 

indikator minat menjadi guru paling tinggi 

terdapat pada indikator kognisi dengan 

kategori sangat berminat. 

 

2. Emosi (perasaan)  

          Emosi yaitu perasaan yang timbul 

berupa perasaan senang setelah mengetahui 

informasi tentang profesi guru biologi. 

Setelah pengenalan maka siswa akan 

berpartisipasi kepada objek yang 

diminatinya yaitu minat untuk menjadi calon 

pendidik biologi. 

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

profil minat siswa SMA kelas XII untuk 

menjadi calon pendidik biologi di era Gen-Z 

dimana hasil dari analisis indikator kedua, 

yaitu emosi (perasaan) pada SMA Negeri 8 

Pekanbaru berada pada kategori kurang 

berminat dengan persentase sebesar 73%, 

sedangkan pada SMA Negeri 15 Pekanbaru 

juga berada pada kategori kurang berminat 
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dengan persentase sebesar 74%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sebagian siswa 

merasa kurang senang, kurang tertarik dan 

tidak menaruh perhatian yang lebih terhadap 

profesi pendidik biologi. Hal ini sejalan 

dengan hasil wawancara yaitu “saya lebih 

tertarik memilih jurusan selain guru, saya 

memilih jurusan kedokteran karena saya 

ingin menjadi dokter” dan ada juga yang 

mengatakan “Saya kurang tertarik dengan 

profesi pendidik biologi, karna saya dengar 

dari senior saya bahwa itu pekerjaan yang 

sangat berat harus sabar dan telaten, 

makanya saya tidak yakin bisa seperti itu”. 

3. Konasi (kehendak)  

         Konasi merupakan kelanjutan dari 

aspek kognisi dan emosi yaitu akan 

melakukan dan menekuni kegiatan tersebut 

terus menerus. Setelah siswa mengenal dan 

merasa senang terhadap profesi pendidik 

biologi maka akan timbul hasrat, kemauan 

serta tumbuh motivasi untuk menjadi calon 

pendidik biologi. 

         Berdasarkan hasil penelitian tentang 

profil minat siswa SMA kelas XII untuk 

menjadi calon pendidik biologi di era Gen-Z 

dimana hasil dari analisis indikator ketiga, 

yaitu konasi (kehendak) pada SMA Negeri 8 

Pekanbaru berada pada kategori kurang 

berminat dengan persentase sebesar 58%, 

sedangkan pada SMA Negeri 15 Pekanbaru 

juga berada pada kategori kurang berminat 

dengan persentase sebesar 65%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa siswa kurang memiliki 

keinginan yang kuat untuk menjadi calon 

pendidik biologi. Hal ini sejalan dengan 

hasil wawancara yaitu “Saya tidak tertarik 

mengambil jurusan pendidikan biologi 

karena saya tidak mau menjadi guru”. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Roza Pranadyan Putri 

(2021) bahwa indikator minat menjadi guru 

paling rendah terdapat pada indikator konasi 

dengan kategori kurang berminat. 

Sebagaimana penelitian yang juga dilakukan 

oleh Nasrullah (2018), yang menunjukan 

hasil bahwa indikator konasi (tindakan) 

merupakan indikator yang mendapat 

persentase paling rendah pada minat 

mahasiswa menjadi guru. 

Hasil ini dapat disimpulkan bahwa 

siswa SMA Negeri 15 pekanbaru lebih 

berminat 1% untuk menjadi calon pendidik 

biologi dibandingkan siswa SMA Negeri 8 

Pekanbaru. Hal ini mengindikasikan bahwa 

sebagian besar siswa yang berminat untuk 

menjadi calon pendidik biologi telah 

mengenal profesi pendidik biologi melalui 

pengetahuan dan informasi yang didapatkan 

tentang profesi pendidik biologi, memiliki 

perasaan senang dan tertarik terhadap 

profesi pendidik biologi serta memiliki 

kemauan atau hasrat untuk menjadi calon 

pendidik biologi. Sedangkan siswa yang 

kurang berminat dan tidak berminat untuk 

menjadi calon pendidik biologi karena tidak 

merasa senang, tidak tertarik dan menaruh 

perhatian yang lebih terhadap profesi yang 

lain. 

Beberapa siswa yang kurang berminat 

dan tidak berminat untuk menjadi calon 

pendidik biologi sejalan dengan hasil 

wawancara siswa mengatakan “setelah lulus 

sekolah nanti saya akan mengambil jurusan 

ekonomi dan bisnis karna ada peluang karir 

yang lebih luas menurut saya”. Selanjutnya 

ada juga yang mengatakan bahwa “saya 

lebih tertarik ke jurusan kedokteran. Tapi 

karna saya sadar ekonomi keluarga saya 

tidak memungkinkan saya untuk kuliah, jadi 

saya memilih untuk bekerja dulu dan 

mencari peluang yang lebih baik dimasa 

depan”. Siswa yang berminat untuk menjadi 

calon pendidik biologi sejalan dengan hasil 

wawancara ada yang mengatakan bahwa 
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“saya akan memilih jurusan pendidikan 

biologi setelah lulus sekolah karena memang 

cita-cita saya mau menjadi guru biologi”. 

Sebagaimana yang diharapkan bahwa 

bagi siswa yang memiliki minat untuk 

menjadi calon pendidik biologi harus 

memiliki pengetahuan dan informasi 

mengenai profesi pendidik biologi, terdapat 

perasaan senang, tertarik, dan memiliki 

perhatian yang besar terhadap profesi 

pendidik biologi, serta memiliki hasrat, 

kemauan dan motivasi untuk menjadi calon 

pendidik biologi. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa profil (gambaran) minat 

siswa SMA kelas XII untuk menjadi calon 

pendidik biologi di era Gen-Z pada siswa 

SMA Negeri 8 Pekanbaru yang diperoleh 

dari setiap indikator yaitu kognisi 

(mengenal) berada pada kategori berminat 

dengan persentase sebesar 84%, emosi 

(perasaan) berada pada kategori kurang 

berminat dengan persentase sebesar 73%, 

dan konasi (kehendak) berada pada kategori 

kurang berminat dengan persentase sebesar 

58%. Sedangkan pada siswa SMA Negeri 15 

Pekanbaru diperoleh dari setiap indikator 

yaitu kognisi (mengenal) berada pada 

kategori berminat dengan persentase sebesar 

85%, emosi (perasaan) berada pada kategori 

kurang berminat dengan persentase sebesar 

74%, dan konasi (kehendak) berada pada 

kategori kurang berminat dengan persentase 

sebesar 65%. 
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